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Abstrak
The purpose of this study is to know the correlation between hardiness and religious with 
psychological well-being of the survivor of natural disaster at DIY. There are hypothesis of 
this study : 1- there are positive correlation between hardiness and religious with psychological 
well being of the survivor of natural disaster at DIY. 2- the are positive correlation between 
hardiness and psychological well-being of survivor of natural disaster at DIY. 3- there are 
positive ceorrelation between religious with psychological well-being of survivor of natural 
disaster at DIY. The subject of the research were 108 persons whom are being in Segoroyoso 
village, Pleret of Bantul. The survivor of natural disaster in Bantul include male an female, 
whom are about 25-65 years old and were Moslem. Every subject was given three scales ; the 
hardiness scale, religious scale, and psychological well being scale. This study use quantitative 
methode and regression analysis was used as a statistical data. The result show that : 1-there 
is a correlation and highly significant between harviness anv religious with psychological well-
being of the survivor of natural disaster at Diy (r= 0,308 and p<0,001) and hardiness and 
religious contributes 9,5%. 2-there is a positive correlation and higly signifant between hardi-
ness with psychological well-being (r=3,307 and p<0,01). 3-there is no correlation between 
religious with psychological well-being of survivor of natural disaster at DIY (r=0,09 and 
p<0,01). It turns out that the quantitative data analyzing enriched of this research. Trough 
the various description, it could be valuable contribution for the study of psychological well 
being of the survivor of natural disaster at DIY. 
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PENDAHULUAN

Berbagai bencana yang bersifat gempa ka-
tastrofi (membinasakan) di Indonesia sudah se-
ring terjadi. Pada tahun 1991 gempa bumi yang 
berkekuatan 6,4 skala richter terjadi  didekat pu-
lau Alor, telah menelan 181 korban jiwa, 5.400  
orang telah kehilangan tempat tinggal, dan keru-
gian material sebesar 7,7 dolar AS. Tahun 1992, 
gempa bumi melanda bagian timur Flores, meng-
hasilkan tsunami yang menghancurkan kota 
Maumere, dan menyapu pemukiman yang terle-
tak di pulau-pulau lepas pantai. Ketika itu lebih 
dari 2.500 korban meninggal dan sekitar 90.000 
orang kehilangan tempat tinggal. Pada bulan 
Juni 1994 gempa terjadi di lepas pantai selatan 
Jawa Timur, menimbulkan tsunami di lepas pan-
tai selatan Jawa Timur, menimbulkan tsunami 
yang menewaskan sekitar 200 orang dan meng-
hancurkan 1.000 bangunan pantai. Belum genap 
dua tahun pada bulan Desember 2004, gempa 
dan tsunami melanda Aceh dan Sumatera Utara 
menewaskan hampir 200.000 orang, sementara 
kerusakan tak terhitung nilainya. Gempa katast-
rofi besar berikutnya adalah yang baru saja me-
nimpa Yogyakarta-Klaten (Kusumayudha, da-
lam Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 2006)

Setiap bencana selalu saja menyisakan tan-
gis, kekecewaan, kesedihan, ketakutan maupun 
penderitaan bagi siapapun. Hal tersebut bisa di-
rasakan oleh anak-anak, remaja, maupun orang 
dewasa. Dalam tragedi kemanusiaan seperti ben-
cana alam yang terjadi di Yogyakarta dan Klaten, 
terlihat orangtua menangis karena kehilangan 
anaknya, begitu juga anaknya yang kehilangan 
orangtua dan keluarganya, rumah rusak maupun 
hancur, barang-barang yang rusak dan hilang 
merupakan hiasan kesedihan yang nampak dari 
sebuah tragedi kemanusiaan.

Bencana yang terjadi ini membuat 70.000 
orang lebih harus hidup ditenda-tenda karena ru-
mah yang mereka milliki rusak berat dan ham-
per rata dengan taah.. keadaan ini menimbulkan 
stressfull conditions yang berakibat buruk pada 
kesehatan fisik dan mental para korban. Kondisi 
ini akan semakin memburuk dan menyedihkan 
apabila mereka tiak mempunyai kesiapan dan 
ketahanan mental yang terinternalisir dalam diri 
individu (www.selfhelp.com. 6 Juli 2006)

Gangguan fisik yang sering ditemui ada-
lah seranggan wabah atau penyakit atau bahkan 
trauma fisik yang mengakibatkan kecacatan per-
manen. Sementara itu dampak psikologis sampai 
gangguan jiwa antara lain: kecemasan, hope-
lessness, dan depresi (Sumdhi, 1991). Koentjoro 
(2005) menyatakan bahwa dampak psikologis 

yang  terjadi setelah bencana adalah kecemasan, 
stress, dan trauma.

Situasi yang menekan merupakan bagi-
an dalam dinamika kehidupan manusia yang 
mempunyai konsekuensi stress, sehingga dibu-
tuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
melakukan cara-cara koping yang efektif akan 
membantu individu  mencapai sesuatu kehidu-
pan yang bahagia serta sehat secara psikologis 
(Sarafino, 1997; Desjarlais, dkk., 1995; Kahn, 
1981)Gunarsa&Gunarsa (2000) menegaskan 
bahwa kegagalan atau berhasilan seseorang da-
lam melakukan penyesuaian sangat tergantung 
pada kondisi pribadi yang meliputi struktur dan  
fungsi kepribadian. Kepribadian yang senantiasa 
berkembang dan terpadu akan berdampak po-
sistif terhadap kepuasan dan kebagaiaan dalam 
kehidupannya.

Setiap individu mempunyai bentuk yang 
berbeda dalam merespon situasi atau kejadian 
yang menekan, seperti halnya bencana yang ter-
jadi di Yogyakarta dan Klaten. Beberapa individu 
merespon kejadian tersebut dengan emosi yang 
negative, sehingga menimbulkan gangguan psi-
kologis, seperti stress, kecemasan, sampai dep-
resi. Beberapa individu lain merespon kejadian 
tersebut dengan emosi yang positif, mereka le-
bih menunjukkan emosi yang optimis daripada 
pesimis, mempunyai harapan yang tinggi dari-
pada putus asa. Mereka tidak menjadi sakit dan 
kehilangan fungsi-fungsi psikologis positif dan 
cenerung dapat untuk melakukan recovery (pe-
mulihan) kehidupannya secara cepat  (Reker dan 
Wong, dalam Sarafino, 1997).

Manusia memiliki resiliensi  atau ketang-
guhan untuk menghadapi kesulitan, dan men-
gembangkan pemaknaan positif atas kehidupan. 
(www. dilibrary.net/images/topics/Transkrip-
amang.pdf. 6 Juli 2006). Ada contoh-contoh 
pengalaman hidup nyata yang menunjukkan 
bahwa peristiwa traumatis yang demikian men-
gerikan dapat dilewati, diterima sebagai bagian 
hidup yang tidak menghalangi langkah-langkah 
konstruktif membangun masa depan. Frankl (da-
lam Koeswara, 1992) menyatakan bahwa dalam 
kondisi seburuk apapun, manusia menemukan 
makna hidupnya, dan makna hidup akan mem-
bawa kepada kesejahteraan psikologis korban.

Berdasar data interview yang dilakukan 
peneliti kepada korban bencana alam diperoleh 
kesimpulan bahwa bencana yang dialami meru-
pakan suatu kondisi yang amat buruk dan mem-
pengaruhi kondisi fisik dan mental para korban. 
Kehilangan anggota keluarga, rusaknya tempat 
tinggal dan musnahnya harta benda sebagai pen-
opang kehidupan menimbulkan kesedihan yang 
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mendalam. Namun demikian, beratnya kondisi 
yang mereka alami tersebut tidak menimbulkan  
keputus-asaan yang berlebihan dan mereka kem-
bali pada kehidupan semula, walaupun dengan 
kondisi yang serba keskurangan. Ungkapan yang 
seringkali muncul, Sarjiyo (Lurah desa Girimu-
lyo) “musibah ini adalah ketentuan Tuhan (Al-
lah), kita manusia harus menerima dan men-
jalaninya walaupun itu terasa sangat berat, dan 
Tuhan (Allah) pasti mempunyai rencana lain di-
balik musibah ini. Musnahnya harta benda tidak 
membuat kita kehilangan semangat dan jiwa”. 
Beberapa hasil lain yang menarik adalah bahwa 
korban gempa hamper tidak ada yang mengeluh 
karena bencana gempa walaupun sebagian ang-
gota keluarga, rumah, dan harta benda mereka 
hancur. Ketika mereka ditanya : piye keluarga 
lan daleme ? (bagaimana kondisi keluarga dan 
rumahnya?), jawaban yang muncul adalah “...
kathah rencange…(banyak temannya)…mbot-
hen niyambaki (tidak sendirian)…kados meka-
ten niki kersane sing kuwaos (seperti ini sudah 
kehendak yang kuasa). Dengan kata lain, para 
korban bencana ini menemukan bahwa kesedi-
han berlebihan bukan suatu sikap yang bijak dan 
kenyataan mereka menemukan hikmah dibalik 
musibah yang mereka alami, sehingga dengan 
cepat mereka kembali pada kehidupan semula 
untuk kelangsungan kehidupannya. Hal ini sesu-
ai dengan pendapat Soesilo (2003) bahwa dalam 
kenyataan hidup dalam masnyarakat jawa terda-
pat kepercayaan bahwa hidup manusia itu sudah 
diatur oleh Yang Maha Kuasa, sehingga muncul 
sikap rila, narima, dan sabar yang sekaligus men-
jadi karakter kearifan local (local wisdom) masy-
arakat jawa.

Kesejahteraan psikologis merupakan as-
pek utama dari kualitas kehidupan karena dapat 
berfungsi sebagai evalusasi diri terhadap kompe-
tensi pribadi dan kualitas hidup dalam seluruh 
area kehidupan individu (Lawton, dalam Inger-
soll-Dayton, dkk., 2001). Kepuasan dan kebaha-
giaan hidup tidak semata-mata bersifat duniawi 
karena itu hanya bersifat sementara. Kebahagi-
aan yang sesungguhnya akan muncul sebagai 
buah dari suatu kondisi positif individu dalam 
proses pengaktualisasikan dirinya yang disebut 
kesejahteraan psikologis (Ryff. 1989).

Kepribadian tangguh merupakan sesua-
tu yang sangat penting dan perlu dimiliki oleh 
korban bencana alam di Yogyakarta. Nilai-nilai 
budaya Jawa yang rila, narima, dan sabar mem-
pengaruhi bagaimana korban memandang dan 
mensikapi bencana yang dialami, sehingga meru-
pakan sesuatu kekuatan pribadi dalam mengha-
dapi setiap peristiwa kehidupan yang mencekam. 

Dalam konsep psikologi, kekuatan demikian 
disebut kepribadian tangguh. Kepribadian tang-
guh merupakan suatu konstelasi kepribadian 
yang menguntungkan bagi individu untuk dapat 
menghadapi tekanan-tekanan dalam kehidupan 
(Kobasa, dkk., 1982).

Religiusitas merupakan aspek yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Pada korban 
bencana alam religiusitas menjadi sarana koping  
yang efektif untuk menghilangkan perasaan ter-
tekan yang dialami. Berdasarkan data yang dida-
patkan peneliti, sebagian besar masyarakat kor-
ban gempa menyatakan bahwa mereka lebih bisa 
menerima peristiwa ini ketika mereka kembali-
kan dan pasrahkan semua kepada Tuhan. Madjid 
(1999) berpendapat bahwa religiusitas merupa-
kan perasaan keagamaan yang menyentuh emosi 
dan jiwanya dalam mencari kebahagiaan , tujuan 
dan makna hidup. Subandi (1988) mengungkap 
bahwa religiusitas dapat memberikan jalan bagi 
manusia untuk mencapai rasa aman, rasa tidak 
takut atau cemas mengahadapi persoalan hidup.

Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh 
gambaran bahwa kepribadian tangguh dan reli-
giusitas merupakan factor yang penting dalam 
kehidupan individu berkaitan dengan upaya indi-
vidu mengatasi segala persoalan berat dalam ke-
hidupan dan membawanya kepada kesejahteraan 
psikologisnya. Berdasarkan itulah peneliti memi-
lih kepribadian tangguh dan religiusitas sebagai 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian 
ini sehingga pertanyaan yang kemudian muncul 
adalah “Apakah ada hubungan antara kepribadi-
an tangguh dan religiusitas dengan kesejahteraan 
psikologis pada korban bencana gempa bumi 
yang terjadi di Yogyakarta?”. Disamping itu pen-
elitian ini adalah untuk mengeksplorasi fenome-
na kepribadian tangguh, religiusitas dan kesejah-
teraan psikologis yang dimiliki oleh para korban 
bencana alam di Daerah Istimewa Yogyakarta 
secara lebih mendalam sebagai upaya mendapat-
kan gambaran, penjelasan, serta contoh-contoh 
nyata dalam kehidupan korban bencana alam. 

TINJAUAN PUSTAKA

Kepribadian tangguh (hardiness)  merupa-
kan karakteristik kepribadian yang mempunyai 
fungsi sebagai pertahanan pada saat individu me-
nemui sesuatu kejadian yang menimbulkan stress 
(Kobasa, dkk., 1982). Definisi yang senada juga 
diungkapkan Sharma (www.mindpub.com. 10 
Juli 2006) menyatakan bahwa hardiness adalah 
kekuatan yang dimiliki individu sebagai pertaha-
nan terhadap stress, kecemasan, dan depresi. Di-
tambahkan bahwa kepribadian tangguh berkai-
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tan dengan toleransi dan penerimaan pada orang 
lain, menghadapi stress secara efektif, pengelo-
laan perasaan secara baik, stabilitas sikap, keper-
cayaan diri dan merasa nyaman dengan dirinya.

Individu dengan kepribadian tangguh me-
nyukai kerja keras karena dapat menikmati pe-
kerjaan yang dilakukan, membuat keputusan dan 
melaksanakannya karena memandang hidup ini 
sebagai sesuatu yang harus dimanfaatkan dan 
diisi agar memiliki makna. Individu yang tang-
guh sangat antusias menyongsong  masa depan 
karena  perubahan –perubahan dalam kehidupan 
dianggap sesuatu tangtangan dan sangat bergu-
na untuk perkembangan. Kobasa (1979) meny-
atakan bahwa tipe kepribadian tangguh ini me-
nunjukkan bahwa tipe kepribadian tangguh ini 
menunjukkan adanya komitmen, kontrol, dan 
tantangan. Secara teoritis gabungan dari ketiga 
aspek ini merupakan unidimensional dan meru-
pakan suatu factor (Funk & Houston, 1987).

Religiusitas (religiosity) bermakna religio-
us feeling or sentiment “perasaan agama” (The 
World Book Dictionary, 1980). Kaar kata religiu-
sitas adalah religion sering disebut religi (latin: 
religure) yang berarti ikatan atau pengikatan diri 
(Driyakara, 1978). Lebih lanjut, religion kemu-
dian diartikan sebagi hubungan yang mengikat 
antara diri manusia dengan hal-hal diluar diri 
manusia, yaitu Tuhan. Dalam religi umumnya 
terdapat aturan-aturan dan kewajiban yang ha-
rus dilaksanakan, berfungsi untuk mengikat dan 
mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok 
orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesa-
ma dan alam sekitarnya.

Waff (dalam Nashori dan Mucharram, 
2002) memberikan definisi bahwa religiusitas 
adalah sesuatu yang dirasakan dengan keinginan 
seseorang, membutuhkan ketaatan dan memberi-
kan imbalan atau mengikat sesorang dalam suatu 
masyarakat. Anshari (1987) membedakan antara 
istilah religi atau agama dengan religiusitas. Jika 
agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang 
berkaitan dengan aturan dan kewajiban, maka re-
ligiusitas menunjukk pada aspek religi yang telah 
dihayati oleh seseorang dalam hati.

Konsep kesejahteraan berkaitan dengan 
optimalisasi fungsi-fungsi psikologis dalam ke-
hidupan. Ryff (1989) melakukan penelitian ter-
hadap kesejahteraan psikologis, yang diawali 
dengan ketertarikan  bidang psikologi social un-
tuk melihat lebih jauh tentang factor-faktor yang 
mempengaruhi penilaian seseorang terhadap 
well-being, seperti keadaan mood seseorang pada 
suatu waktu atau keadaan perasaan positif.

Lebih lanjut Ryan dan Deci (2001) men-
definisikan kesejahteraan psikologis sebagai ke-

bahagiaan dan kebahagiaan merupakan unsur 
dasar kepuasan hidup, dengan demikian bebe-
rapa ahli menyimpulkan bahwa kesejahteraan 
psikologis mempunyai konsep yang sama dengan 
kepuasaan hidup. Neugarten 1961 (dalam Hadi-
tono, 21992) menyatakan bahwa seseorang yang 
berada dalam kesejahteraan adalah orang yang 
dalam keadaan : a) menyenangi aktivitas sehari-
hari, b) menganggap hidupnya berarti, c) merasa 
telah berhasil mencapai tujuan hidup, d) mempu-
nyai citra diri yang positif, e) mempunyai suasana 
hati yang optimistic dan bahagia.

Ryan & Deci (2001) menyatakan bahwa 
ada beberapa factor yang mempengaruhi kese-
jahteraan psikologis, yaitu :
a.   Kepribadian

Kemantapan pribadi menjamin individu 
untuk mampu mengatasi hambatan pribadi dan 
akhirnya mampu mengaktualisasikan dirinya. 
Setiap individu memiliki konstelasi kepribadi-
an tersendiri dan cara tersendiri dalam berbagai 
hal yang mengancam kesimbangan dirinya. Ke-
matangan pribadi merupakan pangkal tangguh 
untuk menghadapi berbagai rangsangan yang 
mengganggu keseimbangan pribadi, sebaliknya, 
pribadi yang lemah akan mudah berkembang 
menjadi kepribadian yang neurotic, mengham-
bat penyesuaian diri dengan lingkungan serta 
merasakan ketidakbahagiaan dalam hidupnya 
(Gunarsa, & Gunarsa, 2000).

Individu yang memiliki kepribadian ma-
tang, seimbang , utuh, produktif, dan aktif, maka 
individu terhindar dari kegelisahan dan terlin-
dung dari berbagai gangguan kejiwaan (Najadi, 
1997).
b.	 Emosi

Hubungan antara emosi dan kesejahteraan 
psikologis berkaitan dengan penggalian makna 
dari kesejahteraan itu sendiri. Pandangan euda-
imonic memiliki perbedaan dengan pandangan 
hedonic. Pandangan hedonic  berpendapat bah-
wa kesejahteraan emosi sangat dipengaruhi oleh 
fluktuasi pengalaman menyenangkan dan tidak 
menyenangkan, pengalaman positif atau negati-
ve dalam kehidupan seharti-hari. Pandangan ini 
lebih menekankan kepada frekuensi pengalaman 
negatifdan bukan pada intensitasnya (Diener & 
Lucas, 2000, dalam Ryan & Deci, 2001). Pandan-
gan eudaimonic  berpendapat sebaliknya dengan 
memberi penegasan bahwa hal penting dalam 
membahas emosi bukan saja perasaan positif 
saja, akan tetapi lebih cenderung kepada bagia-
mana seseorang dapat mengalami kepenuhan 
diri (Ryff, 1989 ; Ryan & Deci, 2001). Pandangan 
eudaimonic  menegaskan bahwa keterbukaan 
dan pengendalian emosi merupakan hal penting 
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bagi kesejahteraan psikologis. King &Pennebaker 
(dalam Ryan & Deci, 2001) menambahkan bah-
wa memendam emosi negative dapat menggang-
gu kesehatan psikologis dan fisik.

Penelitian Sheldon & Elliot (dalam Ryan 
& Deci, 2001) menunjukkan pentingnya kondisi 
psikologis yang dapat meningkatkan emosi posi-
tif, misalnya rasa senang dan vitalitas. Ia menguji 
fluktusasi sehari-hari dalam hal kepuasan akan 
otonomi dan kompentensi diprediksikan akan 
mengalami kebahagiaan dan vitalitas.
a.	 Kesehatan fisik

Kesehatan psikologis mempengaruhi kes-
ehatan fisik, begitu juga sebaliknya. Kesehatan 
fisik mempengaruhii kesehatan psikologis kare-
na keduanya merupakan aspek yang saling ber-
hubungan. Individu akan memperoleh vitalitas 
hidup, menjadi lebih energik dan produktif apa-
bila kesehatan psikologis dan fisik terpelihara 
dengan baik (Anantasari, 2004). Pendapat se-
nada dikemukakan ahli lain yang menyatakan 
bahwa vitalitas tidak hanya berkorelasi dengan 
faktor psikologis seperti otonomi pribadi dan ja-
linan pertemanan, tetapi juga berkaitan dengan 
simtom-simtom fisik. Energy fisik akan menurun 
seiring dengan meningkatkan keluhan fisik da-
lam kehidupan sehari-hari. Vitalitas merupakan 
aspek penting yang berpengaruh terhadap factor 
somatic dan psikologis (Ryan & Deci, 2001). Te-
muan lain mengindikasikan bahwa relasi psoitif 
dengan orang lain sebagai salah satu dimensi 
kesejahteraan psikologis merupakan hal penting 
yang dapat meningkatkan psoses kesehatan (Ryff 
&Singer, dalam Ryan & Deci, 2001).
b.	 Kelas social dan kekayaan

Pertanyaan yang menyatakan apakah ke-
kayaan membawa kebahagiaan dan kesejahte-
raan hidup merupakan suatu topic pemikiran 
yang digali oleh prespektif hedonic maupun 
eudaimonic. Diener & Diener (dalam Diener & 
Suh, 1997), dalam penelitiannya di tiga puluh 
satu negara menemukan bahwa terdapat korelasi 
antara finansial dengan kepuasan hidup. Ditam-
bahkan bahwa, di Negara-negara miskin mempu-
nyai korelasi yang lebih kecil dibandingkan den-
gan negara sejahtera. Hal ini berkaitan dengan 
ketiakmampuan Negara-negara miskin unutk 
menyediakan bahan pangan dan materi yang 
cukup, keterbatasan untuk menjalin hubungan 
antar manusia, dan kesempatan produktif yang 
dapat memuaskan kebutuhan psikologis secara 
lebih mendalam. 
c.	 Kelekatan dan hubungan yang akrab

Simpson (dalam Ryan & Deci, 2001) ber-
pendapat bahwa kelekatan yang menjadi sumber 
rasa aman merupakan suatu indicator dari kese-

jahteraan psikologis. Kehangatan dan rasa per-
caya sangat mendukung suatu hubungan antar 
pribadi.  Jalinan persahabatan merupakan sua-
tu kebutuhan dasar tercapainya kesejahteraan, 
sementara itu dijelaskan pula bahwa memiliki 
suatu hubungan yang stabil dan memuaskan me-
rupakan suatu factor penting dalam seluruh fase 
rentang perkembangan. Kelekatan dan intimitas 
merupakan suatu konsep yang sangat relevan 
dengan kesejahteraan.

Beberapa peneliti menambahkan bahwa 
kelekatan memberi rasa aman yang dapat mem-
pertinggi sebagian besar kondisi kesejahteraan 
karena kelekatan menyajikan suatu hubungan 
yang dapat memuaskan kebutuhan individu akan 
otonomi, kompentensi dan relasi satu sama lain.
d.	 Pencapaian tujuan

Ryff (1989) menyatakan bahwa perasaan 
akan kompetensi dan efikasi yang dimiliki in-
dividu untuk mencapai suatu tujuan hidup ber-
kaitan dengan afek positif dan kesejahteraan 
psikologis. Besarnya tantangan dari tujuan juga 
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 
seseorang. Tujuan hidup yang memberikan tan-
tangan yang terlalu mudah atau terlalu sulit dapat 
menurunkan afek positif dalam diri sedangkan ti-
pisnya harapan untuk encapai suatu kesuksesan 
menimbulkan afek negative pada individu (Csik-
szentmihalyi & Csikzenmihalti, dalam Ryan 
&Deci, 2001).

Tujuan hidup yang penting berpengaruh 
terhadap motivasi pencapaian, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada in-
dividu (Sheldon &Elliot, 2001). Para psikolog 
perkembangan mengemukakan bahwa tidak ter-
capaian tujuan dapat menjadi stimulasi kematan-
gan dan penyesuaian psikologis individu. Suatu 
kegagalan untuk mencapai tujuan tidak akan ber-
dampak kepada kesehatan mental apabila tujuan 
tersebut dapat diganti dengan tujuan yang lebih 
realistis (Carr, 1999).

Tujuan hidup yang penting berpengaruh 
terhadap motivasi pencapaian, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada 
individu (Sheldon & Elliot, 2001). Para psiko-
log perkembangan mengemukakan bahwa tidak 
tercapainya tujuan dapat menjadi stimulasi ke-
matangan dan penyesuaian psikologis individu. 
Suatu kegagalan untuk mencapai tujuan tidak 
akan berdampak kepada kesehatan mental apa-
bila tujuan tersebut dapat diganti dengan tujuan 
yang lebih realistis (Carr, 1999).

Ryff (1989) menghasilkan suatu model 
kesejahteraan dalam bentuk multidimensi yang 
terdiri atas enam fungsi psikologis positif, yaitu 
: penerimaan diri, hubungan positif dengan se-
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sama, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan 
dalam hidup, pertumbuhan pribadi.

METODE

Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah korban 
bencana alam yang ada di Desa Segoroyoso, Kec. 
Pleret. Kab. Bantul Daerah Istimewa Yogyakar-
ta dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
yang berusia sekitas 25-65 tahun, dan beragama 
islam.

Pengumpulan data dilaksanakan secara in-
dividual kepada 108 orang korban bencana alam 
di desa Segoroyoso. Dalam pelaksanaan peneliti-
an, peneliti dibantu oleh tiga orang sukarelawan. 
Proses pengumpulan data dimulai dengan perke-
nalan dan penjelasan mengenai maksud dan tuju-
an penelitian. Selanjutnya subjek diminta unutk 
mengisi surat kesediaan menjadi responden dan 
mengisi tiga macam skala. Pengambilan data da-
lam penelitian ini dilakukan dengan sistim door 
to door, yakni mengunjungi rumah masing-ma-
sing responden.

Alat ukur

Jumlah variable dalam penelitian ini ada 
tiga, yaitu kepribadian tangguh, religiusitas seba-
gai variable bebas dan kesejahteraan psikologis 
sebagai variable terikat. Sedangkan pengumpu-
lan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
kepribadian tangguh, skala religiusitas, skala ke-
sejahteraan psikologis, dan wawancara.

Skala kepribadian tangguh disusun berdas-
arkan tiga aspek, yaitu komitmen, control dan 
tantangan. Skala religiusitas disusun berdasarkan 
aspek Iman, Islam, dan Ihsan, sedangkan skala 
kesejahteraan psikologis disusun berdasarkan 
aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan 
sesame, otonomi, penguasaan lingkungan, tuju-
an dalam hidup dan pertumbuhan pribadi.

Analisis data

Data yang dikumpulkan kemudian diana-
lisis dengan menggunakan teknik-teknik analisis 
regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisis terhadap hipo-
tosis, maka sebelumnya dilakukan uji normalitas, 
linearitas dan multikolonieritas. Adapun hasil 
dari analisis tersebut adalah sebagai berikut :

a.	 Uji Normalitas
Uji normalitas untuk melihat penyimpan-

gan frekuensi observasi yang diteliti dari frekuen-
si teoritik. Uji ini diperlukan karena banyak seka-
li gejala yang mendekati ciri-ciri distribusi normal 
maka peneliti dapat menggunakan ciri-ciri terse-
but sebagai landasan untuk meramalkan geja-
la yang lebih luas atau yang akan dating (Hadi, 
1994).

Uji asumsi normalitas menggunakan tek-
nik statistic non-parametrik one sample Kolmo-
gorov-Smirnov. Kaidah yang digunakan adalah 
jika p>0,05, maka sebaran normal, sebaliknya 
jika p<0,05 mka sebarannya tidak normal (San-
toso, 2003).

Analisis data menghasilkan nilai Z sebe-
sar 1,337 dengan p=0,056. Berdasarkan hasil ini, 
maka dapat dikatakan bahwa sebaran skor kese-
jahteraan psikologis adalah normal.
b.	 Uji linieritas

Uji linieritas dilakukan unutk melihat ting-
gi-rendahnya tingkat korelasi antar variable bebas 
dan variable tergantung. Linier tidaknya suatu 
hubungan dilihat dari peluang ralat p beda, yaitu 
melalui harga F dalam sumber perbedaan antar 
kelompok. Hubungan kedua variable dikatakan 
linier jika p<0,05 dan tidak linier jika p>0,05.

Analisis data menghasilkan nilai F sebesar 
5,503 dan p=0,005 untuk variable kepribadian 
tangguh, religiusitas dan kesejahteraan psikologis 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan keti-
ga variable adalah linier.
c.	 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dilakuakn sebagai 
asumsi atau prasayarat terkahir sebelum melaku-
kan analisis regresi. Dalam uji asumsi ini akan 
dilihat hubungan diantara sesame variable bebas. 
Asumsi atau prasyaratnya adalah antara sesame 
variable bebas tidak terdapat muatan factor bersa-
ma yang terlalu tinggi atau tidak kolonier.

Berdasarkan analisis kolonieritas diketa-
hui bahwa nilai r=0,002 dan p=0,491. Hal ini 
berarti bahwa hubungan antara variable bebas 
yaitu X1 = kepribadian tangguh dengan variab-
le bebas X2= religiusitas tidak kolinier karena 
p>0,050 dengan kaidah uji tetap sama yaitu apa-
bila p>0,050 maka dinyatakan tidak kolinier.

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini se-
bagai berikut :
a.	 Hasil pengujian hipotesis mayor

Hipotesis mayor dalam penelitian ini ber-
bunyi “ada hubungan antara kepribadian tang-
guh dan religiusitas dengan kesejahteraan psi-
kologis korban bencana alam”. Berdasar hasil 
analisis regresi diperoleh nilai r sebesar 0,308, 
nilai F sebesar 5,503 dengan p<0,01. Artinya ada 
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hubungan yang sangat signifikan antara kepriba-
dian tangguh dan religiusitas dengan kesejahte-
raan psikologis korban bencana alam. Berdasar-
kan hasil analisis tersebut, maka hipotesis mayor 
dinyatakan diterima.

Kepribadian tangguh berkaitan dengan to-
leransi dan penerimaan pada orang lain, meng-
hadapi stress secara afektif, pengelolaan perasaan 
secara baik, stabilitas sikap, kepercayaan diri dan 
merasa nyaman dengan dirinya sendiri. Ditam-
bahkan bahwa masyarakat dengan kondisi kese-
hatan mental yang rendah berindikasi pada ren-
dahnya koping terhadap stress, sehingga mudah 
terkena depresi atau ketidakstabilan psikologis. 
Masyarakat yang mempunyai kesehatan psikolo-
gis yang baik akan mempunyai koping stress yang 
baik.

Witter, dkk., 1985 (dalam Schumaker, 
1992) dalam menyimpulkan hasil penelitiannya 
bahwa religiusitas mempunyai hubungan yang 
positif dengan persepsi orang terhadap well-
being. Hal ini dikuatkan oleh Peterson & Roy da-
lam hasil penelitiannya (dalam Schumaker, 1992) 
bahwa religiusitas seseorang akan memfasilitasi 
kesejahteraan psikologis. Ditambahkan pula bah-
wa religiusitas intrinsic juga berhubungan secara 
negative dengan kecemasan dan depresi tetapi 
berhubungan positif dengan kemampuan control 
diri dan penyesuaian diri yang tepat membuat 
individu merasa bahagia, dan oleh karena itu ke-
sejahteraan psikologisnya juga akan meningkat. 

Hasil dari penelitian ini juga menunjuk-
kan bahwa kepribadian tangguh dan religiusitas 
memiliki sumbangan terhadap kesejahteraan psi-
kologis sebesar 9,5% sedangkan sisanya sebesar 
90,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain. 
b.	 Hasil Pengujian Hipotesis Minor I.

Hipotesis minor II adalah “Ada hubungan 
positif antara kepribadian tangguh dengan kese-
jahteraan psikologis korban bencana alam”. Ber-
dasarkan hasil pengujian hipotesis dengan anali-
sis regresi diperoleh koefisien korelasi  r sebesar 
0,307 dengan p=0,001. Artinya ada hubungan 
positif antara kepribadian tangguh dengan ke-
sejahteraan psikologis korban bencan alam yang 
berarti hipotesis diterima.

Hal senada juga dikemukakan oleh Ryan 
& Deci (2001) bahwa beberapa aspek yang berkai-
tan dengan kesejahteraan psikologis adalah kepri-
badian. Kemantapan pribadi menjamin individu 
untuk mampu mengatasi hambatan pribadi dan 
akhirnya mampu mengaktualisasikan dirinya. 
Setiap individu memiliki konstelasi kepribadian 
tersendiri  dan cara tersendiri dalam mengha-
dapi berbagai hal yang mengancam keseimban-
gan dirinya. Kematangan pribadi merupakan 

penangkal tangguh untuk menghadapi berbagai 
rangsangan yang mengganggu keseimbangan pri-
badi, sebaliknya pribadi yang lemah akan mudah 
berkembang menjadi kepribadian yang neurotic, 
menghambat penyesuaian diri dengan lingkun-
gan serta merasakan ketidakbahagiaan dalam hi-
dupnya (Gunarsa&Gunarsa, 2000).

Wiebe (1991) dalam penelitiannya mene-
mukan bahwa individu yang mempunyai kepri-
badian tangguh akan berbeda dengan individu 
yang tidak mempunyai kepribadian tangguh da-
lam menerima situasi yang penuh dengan stres-
sor, serta memberikan pengaruh pada kondisi 
fisiologis yang berbeda pula. Individu yang mem-
punyai komitmen dan control yang rendah akan 
mempunyai atribusi tidak sehat jika dibanding-
kan dengan individu yang mempunyai komitmen 
dan control tinggi. Individu dengan kepribadian 
tangguh akan membuat respon positif terhadap 
situasi yang mengancam jika dibandingkan den-
gan individu yang mempunyai kepribadian yang 
rentan atau tidak tahan banting.
c.	 Hasil Pengujian Hipotesis Minor II

Hipotesis minor II menyatakan “Ada hu-
bungan positif antara religiusitas dengan kese-
jahteraan psikologis korban bencana alam”. Ber-
dasarkan hasil analisis regresi diperoleh koefisien 
korelasi regresi r sebesar -0,019 dengan p= 0,421. 
Arinya tidak ada hubungan positif antara reli-
giusitas dengan kesejahteraan psikologis korban 
bencana alam yang berarti hipotesis ditolak.

Hal ini berbeda dengan pendapat Meichati 
(1983) bahwa kehidupan keagamaan memberi-
kan kekuatan jiwa bagi seseorang untuk meng-
hadapi tantangan dan cobaan, memberikan 
bantuan moral dalam menghadapi krisis serta 
menimbulkan sikap rela menerima kenyataan 
yang telah ditakdirkan Tuhan. Pemecahan perso-
alan hidup melalui keagamaan akan memberikan 
keseimbangan mental pada seseorang.

Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur-
unsur yang komperhensif, yang menjadikan se-
seorang disebut sebagai orang beragama (being 
religious), dan bukan sekedar mengaku mempu-
yai agama (having religion). Religiusitas meliputi 
pengetahuan agama, keyakinan agama, pengala-
man ritual agama, pengalaman keagamaan, peri-
laku (moralitas) agama, dan sikap social keaga-
maan.

Konsep Islam tentang religiusitas pada 
gasir besarnya tercermin dalam pengalaman aqi-
dah, syariah, dan akhlaq, atau dengan ungkapan 
lain : iman, islam, dan ihsan. Bila semua unsur 
itu telah dimiliki oleh seseorang, maka dia itulah 
insan beragama yang sesungguhnya
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan tersebut dapat dirumuskan beberapa ke-
simpulan dari penelitian ini, yaitu  :
1.	 Ada hubungan positif yang signifikan anta-

ra kepribadian tangguh dan religiusitas den-
gan kesejahteraan psikologis korban bencana 
gempa di DIY.

2.	 Ada hubungan positif yang signifikan antara 
kepribadian tangguh dengan kesejahteraan 
psikologis korban gempa di DIY.

3.	 Tidak ada hubungan yang positif antara reli-
giusitas dengan kesejahteraan psikologis kor-
ban gempa di DIY.
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